TESIS

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROTOKOL
KESEHATAN BERBASIS CLEANLINESS, HEALTH,
SAFETY AND ENVIRONMENT SUSTAINABILITY
(CHSE) DI GREENKUBU CAFE

POLITEKNIK NEGERI BALI

MADE BAYU SUCANTRA

POLITEKNIK NEGERI BALI

BADUNG
2022



TESIS

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROTOKOL
KESEHATAN BERBASIS CLEANLINESS, HEALTH,
SAFETY AND ENVIRONMENT SUSTAINABILITY
(CHSE) DI GREENKUBU CAFE

POLITEKNIK NEGERI BALI

MADE BAYU SUCANTRA
NIM : 2015885007

PROGRAM STUDI PERENCANAAN PARIWISATA

PROGRAM MAGISTER TERAPAN
JURUSAN PARIWISATA
POLITEKNIK NEGERI BALI
BADUNG
2022



POLITEKNIK NEGERI BALI

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

POLITEKNIK NEGERI BALI

Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali — 80364

Telp. (0361) 701981 (hunting) Fax. 701128
Laman: www.pnb.ac.id Email: poltek@pnb.ac.id

PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Made Bayu Sucantra
NIM : 2015885007
Program Studi :Perencanaan  Pariwisata, = Program  Magister

Terapan Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali.

dengan ini menyatakan bahwa tesis berjudul: “Implementasi Kebijakan
Protokol Kesehatan Berbasis Cleanliness, Health, Safety And Environment
Sustainability (CHSE) di Greenkubu Cafe” benar bebas dari plagiat. Apabila
pernyataan ini terbukti tidak benar, saya bersedia menerima sanksi sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Badung, 24 Agustus 2022
Yang membuat pernyataan,

o



http://www.pnb.ac.id/
mailto:poltek@pnb.ac.id

TESIS

Disusun sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh
Gelar Magister Terapan Pariwisata (M.Tr.Par)
pada Program Studi Perencanaan Pariwisata, Program Magister Terapan
di Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Bali

POLITEKNIK NEGERI BALI

MADE BAYU SUCANTRA
NIM: 2015885007

PROGRAM STUDI PERENCANAAN PARIWISATA
PROGRAM MAGISTER TERAPAN
JURUSAN PARIWISATA
POLITEKNIK NEGERI BALI
BADUNG
2022



LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROTOKOL KESEHATAN
BERBASIS CLEANLINESS, HEALTH, SAFETY AND
ENVIRONMENT SUSTAINABILITY (CHSE) DI GREENKUBU
CAFE

Diajukan Oleh:

MADE BAYU SUCANTRA
NIM: 2015885007

Telah Disetujui dan Diterima dengan Baik Oleh:

Pembimbing I, Pembimbing 11,
Dr. | Ketut Budarma, M.Par., MMTHRL. Dr. | Made Darma Oka, S.ST.Par., M.Par
NIP. 196212311990101002 NIP. 196510202000121001
Mengetahui
Ketua Jurusan Pariwisata Ketua Program Studi

Perencanaan Pariwisata

Ay

Prof. Ni Made Ernawati, MATM., Ph.D Dr. | Made Darma Oka, S.ST.Par., M.Par
NIP. 196312281990102001 NIP. 196510202000121001




LEMBAR PENETAPAN PANITIA PENGUJI

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROTOKOL KESEHATAN BERBASIS
CLEANLINESS, HEALTH, SAFETY AND ENVIRONMENT
SUSTAINABILITY (CHSE) DI GREENKUBU CAFE

Telah diuji berdasarkan SK Direktur Politeknik Negeri Bali No:
902/PL8/PT/2021

PENGUJI
KETUA
Dr. | Ketut Budarma, M.Par., MMTHRL.
NIP. 196212311990101002
ANGGOTA:
1. Dr. | Made Darma Oka, S.ST.Par., M.Par
NIP. 196510202000121001
2. Prof. Ni Made Ernawati, MATM., Ph.D
NIP. 196312281990102001
3. Dr. Dra. Ni Gst Nym Suci Murni, M.Par
NIP. 196405251990032001
4. Dr. I Gst Agung Ayu Gita Pritayanti Dinar, SH., MH.

Praktisi/Industri

Vi



PRAKATA

Puji Syukur penulis panjatkan kepada lda Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan

Yang Maha Esa, karena atas berkat rahmat dan karunia-Nya penulis dapat

menyelesaikan tesis yang berjudul “Implementasi Kebijakan Protokol Kesehatan

Berbasis Cleanliness, Health, Safety And Environment Sustainability (CHSE) di
Greenkubu Cafe”.

Penyusunan tesis ini sebagai salah satu syarat untuk kelulusan pada Program

Studi Perencanaan Pariwisata, Program Magister Terapan, Jurusan Pariwisata,

Politeknik Negeri Bali. Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan

terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan tesis

ini, kepada:

1.

I Nyoman Abdi, SE, M.eCom, selaku Direktur Politeknik Negeri Bali yang
telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menempuh perkuliahan
dan memberikan fasilitas dalam perkuliahan di Politeknik Negeri Bali.

Prof. Ni Made Ernawati, MATM, Ph.D, selaku Ketua Jurusan Pariwisata
Politeknik Negeri Bali yang telah memberikan izin dan kesempatan kepada
penulis dalam menyelesaikan tesis ini.

Dr. 1 Made Darma Oka, S.ST.Par., M.Par, selaku Ketua Program Studi
Magister Perecanaan Pariwisata dan juga sekaligus sebagai dosen
pembimbing Il yang telah memberikan petunjuk dan dorongan kepada
penulis dalam menyelesaikan tesis ini.

Dr. | Ketut Budarma, M.Par., MMTHRL, selaku Dosen Pembimbing | yang
dengan sabar dalam membimbing, memberikan pengarahan, dukungan
kepada penulis sehingga tersusunnya tesis ini.

Bapak Ibu Dosen Jurusan Pariwisata yang telah memberikan mata kuliah
mulai dari semester | sampai semester Ill, serta seluruh staf Jurusan
Pariwisata yang telah membantu kelancaran proses perkuliahan.

Bapak Eka Pramana Putra, selaku Corporate Manager di Greenkubu

Tegallalang yang telah memberikan ijin dalam melakukan internship di

vii



restoran tersebut dan juga memberikan banyak nasehat, informasi terkait
penyusunan tesis ini.

7. Seluruh keluarga terutama Ayah, dan Ibu atas segala doa, cinta dan kasih
sayang serta dukungan baik moril maupun material dalam menyelesaikan
tesis ini.

8.  Seluruh teman-teman Matrappar Gen 2 yang selalu memberikan dukungan
dan semangat dalam mulai dari proses perkuliahan sampai kelancaran
penyusunan tesis ini.

9.  Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah
membantu dalam penyusunan tesis ini.

Dalam penulisan tesis ini penulis sudah mengerjakan dengan maksimal.

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari sempurna, oleh sebab itu penulis

juga mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya mambangun demi lebih

sempurnanya tesis ini.

Badung, 24 Agustus 2022

Ma ayu Sucaritra

viii



DAFTAR ISI

TE SIS ettt r e nan e i
PERNYATAAN ORISINALITAS ...t i
TE SIS e nne e v
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING..........ccooviiiee e v
LEMBAR PENETAPAN PANITIAPENGUIL......ccooiiiiiiiiee e Vi
PRAIK AT A et e e e e e st e e e s b e e e s abbe e e e e anbreeeeans Vil
DAFTAR TSI ettt iX
DAFTAR TABEL ...ttt e e anes Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt citte ettt ste e e s ate e e te e s aae e s taeestaeesnnaeesnnaeens Xii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ettt sbe st a et seene e snens Xiii
N = S I ¥ S Xiv
ABSTRAK ..ottt ettt sttt bttt ettt neen s XV
BAB 1 PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1, Latar BelaKang........cooveiiiieiecic it 1
1.2 RUmMUSaN Masalah ...........cccooiiiiiniiice e 7
1.3. TUjuan PeNEIITIAN.......coiiiiiiicieeee s 7
1.4, Manfaat Penelitian........ccocooiieiiieiieece e 7
BAB Il KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PENELITIAN.........ccccevinne. 9
2.1, KaJIian PUSTAKA ......oovvieiiiriiresiin s ses s 9
2.2.] Kensep.l....). Lo AN SR LN LN S L L DAL L2 UL 11
2.3, Landasan TeOIELIK ........cccceriririiieiie e 15
2.4.  Penelitian SEDelUMNYa ........ccoeiiiiiii s 22
2.5.  Kerangka Penelitian..........cccocviiiiieieiie i 24
BAB Il METODE PENELITIAN ...t 26
3.1, Desain Penelitian .......cccoeieiiiiiiiisieeee e 26
3.2.  Lokasi dan Objek Penelitian...........cccccveviiiiiiiiic e 27
3.3.  Jenis Data dan SUMDEer Data...........cccooverereniieniiieieee e 28
3.4.  Teknik Pengumpulan Data..........ccceeeeiiiiieiiciic e 29
3.5, Teknik AnalisiS DAta.........ccccuviirrieiieiiesiese e 31
BAB IV GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN.......c.ccooviiiiiiieeen, 34



4.1, LoKaSi Penelitian ....ccoooeee oo, 34

B2, PrOUUK....coitieiiiie e 35
4.3, SEIUKEUI OFQANISAST ....vveuvereeieiisiesiesieeee ettt 39
BAB V PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN ......cccocovviiiiiceeeee, 42
5.1. Implementasi Protokol Kesehatan CHSE di Greenkubu Cafe ............... 42
5.2.  Model Implementasi Protokol Kesehatan CHSE di Greenkubu Café.... 65
BAB VIPENUTUP ...ttt e e 85
6.1, SIMPUIAN....coiieee s 85
6.2.  REKOMENGASI ....oveiviiiiiiiiiii e 86
REFERENSI ..ot sttt 89
LAMPIRAN ...ttt ettt sb e et e ahe et esaste s eneetesteeeneanens 94



DAFTAR TABEL

Table 1.1 Kedatangan Wisman Langsung ke Bali..........cccccevenininenininiicnicnennens 2
Table 2.1 Penelitian SEDelUMNYa........ccceeviiiiiiiiicece e 23
Table 5.1 Penerapan CHSE di Area Restoran Greenkubu........................... 47
Table 5.2 Penerapan CHSE di Area Spot FOto...........ccooovviiiiiiiiiniiii, 57
Table 5.3 Penerapan CHSE di Area Kubu Swing..................coooiiiiiiin 61

xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Konsep Sustainable TOUMSM........ccoeviririenieieneseneeeeeeeeeee e 21
Gambar 2.2 Kerangka Penelitian ...........ccveevieiiiniieiieciecee e 25
Gambar 4.1 Greenbike AAVENtUIE. ........o.iiuiiiiiiii e 36
Gambar 4.2 Tempat Makan di Greenkubu................cooiiiiiiiiiiine. 37
Gambar 4.3 Kubu SWing........ovuiiuitiii i 38
Gambar 4.4 Tempat SPOt FOO........oovtiiitiii e, 39
Gambar 4.5 Struktur Organisasi Greenkubu.................ccooiiiiiiiiiiiiin, 40
Gambar 5.1 Tempat Cuci Tangan di Restoran Greenkubu........................... 53
Gambar 5.2 Banner Protokol Kesehatan di Greenkubu.............................. 53
Gambar 5.3 Fasilitas CHSE di Pintu Masuk Restoran Greenkubu.................. 54

Gambar 5.4 Bangunan lantai dua restoran dan area outdoor Greenkubu Café.... 55

Gambar 5.5 Akses jalan masuk dan keluar menuju Restoran Greenkubu......... 56
Gambar 5.6 Karyawan Menggunakan Masker.......... ... idoninnn. 56
Gambar 5.7 Tempat Spot Foto di Greenkubu...........covviviiiiiiiiinniniainnin 60
Gambar 5.8 Area Kubu SWing..........ooooiiiiiiiii e 64
Gambar 5.9 World Cloud Kebijakan Protokol Kesehatan CHSE................... 71

Gambar 5.10 Model Cluster Analysis Implementasi Kebijakan Protokol
Kesehatan CHSE dalam Konteks Pariwisata Berkelanjutan.......... 72
Gambar 5.11 Model Implementasi Kebijakan Protokol Kesehatan CHSE dalam

Konteks Pariwisata Berkelanjutan........................ooooii, 73

xii



DAFTAR LAMPIRAN

Hal
Lampiran 1 : Sertifikat CHSE di Greenkubu Cafe...........cccccoovvivieiiiiiiciiiciiee, 94
Lampiran 2 : Sertifikat Tatanan Kehidupan Baru dari Pemkab. Gianyar ............. 95
Lampiran 3 : Daftar Informan WawanCara ............ccccvevveeieeiieenie e 96
Lampiran 4: Daftar Pertanyaan WawanCara ............cccoceevereereenesienseesesieesennaens 97
Lampiran 5 : Mekanisme Kesehatan Yang Berlaku Di Greenkubu Cafe.............. 98
Lampiran 6 : S.O.P Pengelolaan Kebersihan Di Greenkubu Cafeé........................ 99

Lampiran 7 : S.O.P Pencegahan Aktivitas Berkerumun Di Greenkubu Cafe.... 100
Lampiran 8 : S.0.P Penyelamatan Diri Dari Kebakaran Di Greenkubu Cafe .... 101

Lampiran 9 : S.O.P Pengelolaan Limbah Cair Di Greenkubu Cafe.................... 102

xiii



IMPLEMENTATION OF HEALTH PROTOCOL POLICY BASED ON
CLEANLINESS, HEALTH, SAFETY AND ENVIRONMENT
SUSTAINABILITY CHSE AT GREENKUBU CAFE

Made Bayu Sucantra

NIM: 2015885007
ABSTRACT

The impact of COVID-19 has given more attention to the tourism sector. The level
of threat and risk from the Covid-19 pandemic has significantly reduced the interest
of tourists to travel and eat at restaurants. CHSE is a policy implemented by the
government, especially by the Indonesian Ministry of Tourism and Creative
Economy in preventing the spread of the Covid-19 pandemic in Indonesia. CHSE
promotes a clean, healthy, safe and friendly environment. The current guest trend
is to choose a place that is clean and safe from COVID-19. The purpose of this
study was to determine the implementation of the CHSE health protocol policy at
Greenkubu Cafe, and to design a model so that the CHSE policy could be
implemented more optimally. This research method uses a qualitative approach.
The informants in this study were the Covid-19 handling task force in the local
village, the community and traditional leaders in Tegallalang Village, and tourists
who had visited the Greenkubu Cafe when the CHSE policy was implemented. The
data analysis technique used is qualitative data analysis which is carried out
interactively through the process of data reduction, data presentation, and
verification. The results showed that the implementation of the CHSE health
protocol policy was quite successful in increasing the trust of visiting guests. Guests
have confidence in the existence of a CHSE certificate displayed at the entrance of
the restaurant and other promotional media which is a guarantee that the
transmission of covid-19 can be eliminated. Internal factors such as support for
health facilities and infrastructure will certainly help the implementation of this
CHSE policy and not only that external factors such as cooperation and
coordination between related parties will certainly facilitate the implementation of
this policy. Public policies and tourists awareness of health greatly influence the
implementation of this CHSE health protocol to the maximum extent.

Keywords: Health Protocol Policy, CHSE Implementation, Covid-19 Pandemic
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IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROTOKOL KESEHATAN BERBASIS
CLEANLINESS, HEALTH, SAFETY AND ENVIRONMENT
SUSTAINABILITY CHSE DI GREENKUBU CAFE

Made Bayu Sucantra

NIM: 2015885007

ABSTRAK

Dampak covid-19 telah memberikan perhatian lebih kepada sektor pariwisata.
Tingkat ancaman dan resiko dari pandemi Covid-19 secara signifikan mengurangi
minat wisatawan untuk bepergian dan makan di restoran. CHSE merupakan
kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah khususnya oleh Kemenparekraf RI
dalam mencegah meluasnya pandemi Covid-19 di Indonesia. CHSE mengusung
bersih, sehat, aman dan lingkungan yang ramah. Tren tamu saat ini adalah memilih
tempat yang bersih dan aman dari covid-19. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui implementasi kebijakan protokol kesehatan CHSE di Greenkubu Cafe,
dan mendesain model agar kebijakan CHSE dapat diterapkan lebih maksimal.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Informan dalam
Penelitian ini adalah Tim gugus tugas penanganan covid-19 di desa setempat,
masyarakat beserta tokoh adat di Desa Tegallalang, dan wisatawan yang pernah
mengunjungi Greenkubu Cafe pada saat kebijakan CHSE ini telah diterapkan.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif yang dilakukan
secara interaktif melalui proses reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan protokol kesehatan CHSE
sudah cukup berhasil dalam meningkatkan kepercayaan tamu yang berkunjung.
Tamu memiliki kepercayaan dengan adanya sertifikat CHSE yang dipajang di pintu
masuk restoran dan media promosi lainnya yang menjadi satu jaminan penularan
covid-19 dapat dieliminir. Faktor internal seperti dukungan sarana dan prasarana
kesehatan yang tentu akan sangat membantu penerapan kebijakan CHSE ini dan
tidak hanya itu faktor eksternal seperti adanya kerjasama dan koordinasi antar pihak
terkait tentu akan memperlancar penerapan kebijakan ini. Kebijakan publik dan
kesadaran wisatawan akan kesehatan sangat mempengaruhi untuk bisa secara
maksimal kebijakan protokol kesehatan CHSE ini diterapkan.

Kata kunci: Kebijakan Protokol Kesehatan, Implementasi CHSE, Pandemi Covid-
19
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

United Nation World Tourism Organization (UNWTO) bulan Maret 2020
mengumumkan sekitar 80% usaha kecil dan menengah dari sektor pariwisata
dengan jutaan mata pencaharian di seluruh dunia terdampak Covid -19, dengan
Asia dan Pasifik menjadi wilayah yang terkena dampak terburuk dengan penurunan
kedatangan wisatawan yang diperkirakan antara 9% - 12% (Sugihamretha, 2020).
Indonesia menjadi salah satu negara yang destinasi wisatanya terdampak sangat
serius. Khususnya di Bali merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang
mengalami penurunan drastis wisatawan Nusantara maupun Mancanegara Saat
Pandemi Covid-19 mulai menyebar di berbagai negara, sebelum akhirnya kasus
pertama di temukan di Indonesia, pada Bulan Maret 2020, dilanjutkan dengan
ditutupnya seluruh destinasi pariwisata di berbagai wilayah yang terdampak.

Akibat dari munculnya pandemi Covid-19 merujuk data BPS Prov. Bali
jumlah kedatangan wisatawan mancanegara (wisman) ke Bali pada bulan Januari
2021 hanya sebanyak 10 kunjungan, turun 99,998 persen dibandingkan catatan
jumlah wisman di bulan Januari 2020 yang sebanyak 536.611 kunjungan. Namun
bila dibandingkan dengan catatan bulan Desember 2020, capaian ini juga tercatat
turun 93,33 persen. Sebagian besar wisman pada bulan Januari 2021 masuk
melalui pintu laut (pelabuhan Tanjung Benoa dan Singaraja) yakni sebanyak 8
kunjungan, sementara wisman yang masuk melalui pintu udara (Bandara Udara |

Gusti Ngurah Rai) tercatat sebanyak 2 kunjungan.



Table 1.1 Kedatangan Wisman Langsung ke Bali Menurut Pintu Masuk Januari
2020, Desember 2020 dan Januari 2021

No Pintu Masuk Januari 2020 Desember Januari 2021 Perubahan (%)
(Kunjungan) 2020 (Kunjungan)
(Kunjungan) Jan 2021  Jan 2021

Thd Des Thd Jan
2020 (%) 2020 (%)

1 Bendara 533.392 127 2 -98,43 -100,000
2 Pelabuhan 3.219 23 8 -65,22 -99,751
Jumlah 536.611 150 10 -93,33 -99,998

(Sumber : BPS Provinsi Bali, 2022)

Dampak dari menurunnya jumlah kunjungan wisatawan mengakibatkan
banyaknya restoran-restoran yang terpaksa tutup karena tidak lagi kedatangan
tamu serta ruang pertemuan yang tidak lagi terisi. Indonesia merasakan dampak
dari penyebarannya, saat ini banyak kebijakan yang telah dilakukan oleh
Pemerintah Pusat untuk menghambat penyebaran dan juga kebijakan dalam bidang
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat yang sangat berdampak kesemua lini
masyarakat tanpa membedakan pangkat dan golongan serta strata kehidupan
masyarakat. Ditambah lagi anjuran pemerintah untuk tetap berdiam diri dirumah,
bekerja dirumah, belajar dirumah sehingga restoran-restoran: banyak yang
mengalami gejala kebangkrutan. (Anwar, 2020)

Pada era new normal industri pariwisata kembali perlahan-lahan dibuka dan
mulai dikunjungi oleh wisatawan, namun pada era tatanan baru ini harus
memprioritaskan tingkat kebersihan restoran dan mematuhi protokol kesehatan
karena dalam situasi saat ini hal tersebut sangat wajib di perhatikan mengingat di
masa pandemi ini kebersihan dan kesehatan wisatawan merupakan konsen utama
bagi semua sektor. Tamu akan memilih restoran mulai dari tingkat kebersihan area
dan fasilitasnya. Dengan kebersihan yang terjaga maka akan memberikan dampak

yang baik terhadap penilaian tamu di restoran tersebut. (Ani & Vivian, 2021).

Peran
Thd
Total

20,00
80,00
100,00



Demi meningkatkan kembali kepercayaan wisatawan dan pariwisata
nasional, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) telah
menyusun sebuah protokol yang dinamakan Protokol Cleanliness, Health, Safety,
& Environmental Sustainable (CHSE) pada sektor pariwisata dan ekonomi kreatif.
Penerapan protokol kesehatan berbasis CHSE ini diharapkan dapat menjadi kunci
keberhasilan dalam upaya pemulihan pariwisata di tengah pandemi Covid-19 yang
belum juga mereda. Tanpa pelaksanaan protokol kesehatan dan disiplin tinggi,
tidak mudah bagi sektor pariwisata untuk dapat bangkit kembali. Untuk itu,
Kementrian pariwisata dan ekonomi kreatif mengharapkan dengan diterbitkannya
sertifikat CHSE pada industri-industri pariwisata dapat menumbuhkan kembali
kepercayaan wisatawan akan kebersihaan dan kesehatan yang telah diterapkan
sesuai prosedur protokol kesehatan berbasis sertifikat CHSE, namun pada
pengaplikasian protokol kesehatan pada obyek-obyek wisata yang telah
bersertifikat CHSE, tidak boleh dilakukan dengan setengah-setengah harus
diterapkan secara displin dan maksimal (Maulina et al., 2021).

Sertifikat CHSE diberikan kepada usaha pariwisata, usaha/fasilitas lain
terkait, lingkungan masyarakat, dan destinasi pariwisata. Pelaku usaha sektor
pariwisata dan ekonomi kreatif diajak untuk mendaftarkan Program Sertifikasi
CHSE (Cleanliness, Health, Safety & Environment Sustainability). Sertifikasi
tersebut diyakini bisa menjadi penjamin soal kebersihan, kesehatan, keamanan,
dan kelestarian lingkungan bagi industri pariwisata jika dalam penerapannya telah
dilakukan secara disiplin sesuai dengan prosedur di sertifikat CHSE tersebut.

(Kemenparekraf, 2020)



Walaupun destinasi-destinasi wisata itu sudah bersertifikat CHSE, pelaku
usaha maupun karyawan di destinasi wisata tersebut tetap tidak boleh abai dalam
menerapkan protokol kesehatan kepada pengunjung yang datang, harus diterapkan
dengan maksimal dan displin yang sangat ketat sesuai yang tertera pada SOP
sertifikat CHSE itu, tetapi jika pada obyek wisata dalam penerapan protokol
kesehatan berbasis CHSE masih ada yang melanggar terhadap ketidak sesuaian
dalam SOP sertifikat itu, tentu dalam bawasannya hal tersebut juga akan dapat
mengancam kesehatan dan keselamatan pengujung, dan malahan akan bisa
memperburuk keadaaan karena dapat kembali meningkatkan lonjakan kasus Covid-
19.

Selama masa pandemi Covid-19 setiap orang diwajibkan untuk mematuhi
protokol kesehatan ketika beraktifitas di luar rumah dengan menggunakan masker,
jaga jarak dan cuci tangan. Namun jika dalam kenyataannya pada penerapan
protokol kesehatan di destinasi-destinasi wisata yang telah bersetifikat CHSE masih
banyak terjadinya ketidakdisiplinan dalam penerapannya tentu ini menjadi langkah
serius 'yang harus dilakukan oleh Pemerintah, Pelaku Wisata, dan Wisatawan
karena hal tersebut juga dapat membahayakan keselamatan dan kesehatan
wisatawan yang berkunjung pada obyek wisata itu.

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Menparekraf), Sandiaga Salahudin
Uno, juga menegaskan dalam rapatnya yang diselenggarakan secara hybrid bahwa
akan memberikan sanksi bagi destinasi-destinasi wisata yang tidak menerapkan
protokol kesehatan dengan disiplin, terutama terkait sertifikasi Cleanliness, Health,

Safety and Environment Sustainability (CHSE), Kami tidak segan-segan untuk



merekomendasikan terhadap tempat wisata yang abai protokol kesehatan CHSE ini
untuk dilakukan penutupan, jika terus berulang kali terjadi pelanggaran, maka
dilanjutkan dengan rekomendasi pemberian denda-denda. Menparekraf
mengungkapkan, pihaknya selalu memberi pesan yang sangat jelas dan lugas bagi
seluruh pengelola destinasi wisata termasuk pelaku pariwisata dan ekonomi kreatif
(Parekraf), akan pentingnya menjalankan protokol kesehatan ini dengan disiplin
serta menjadi tanggung jawab bersama.(Untung, 2021)

Sejauh ini memang para pelanggar protokol kesehatan telah menerima sanksi,
yakni sanksi sosial dan denda (Tajuk Rencana, 2020). Namun, sanksi tersebut
belum memberikan efek jera secara signifikan. Oleh karena itu, pemerintah
mendorong agar sanksi bagi pelanggar protokol kesehatan diperberat dengan
memperbesar nilai denda atau menjalani hukuman kurungan paling lama tiga bulan
karena melakukan tindak pidana ringan (tipiring). Ketidakpatuhan dan ketaatan
masyarakat terhadap protokol kesehatan dapat menyebabkan kembali peningkatan
penyebaran virus corona dan memunculkan virus-virus varian baru yang saat ini
kembali melonjak seperti virus varian Omnicorn. Sehingga diperlukan penegakan
hukum terhadap pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan masyarakat pada masa
pandemi covid-19 di Provinsi Bali.

Greenkubu Cafe merupakan restoran yang ramah lingkungan karena
pemandangan dari restoran ini di kelilingi dengan nuansa pesawahan, Greenkubu
Cafe ini tepatnya berada Desa/Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar.
Konsep yang dirancang pada Greenkubu Cafe menggunakan konsep out door maka

dari itu sangat cocok untuk tempat bermain anak-anak. Menu yang disajikan oleh



restoran ini pun cukup bervariasi, yaitu menu lokal, nasional, dan internasional.
Greenkubu Café juga merupakan restoran yang sudah memiliki standar protokol
kesehatan yang bersertifikat CHSE, tetapi dalam menanggulangi peningkatan
penyebaran virus corona tidak cukup hanya memiliki sertifikat kesehatan saja,
namun dalam praktek penerapan protokol kesehatan tersebut juga diterapkan secara
maksimal dan disiplin. Jika banyak terdapat ketidaksesuain terhadap penerapan
protokol kesehatan berbasis CHSE tersebut tentu juga akan membahayakan
keselamatan dan kesehatan wisatawan untuk berkunjung kedepannya.

Hasil wawancara pada Desember 2021 yang dilakukan oleh Kelian Desa
Adat Tegallalang | Wayan Laba menyatakan bahwa ;

“Greenkubu Café memang telah menerapkan protokol kesehatan sesuai
regulasi yang telah disiarkan oleh pemerintah dan tim satgas Covid-19.
Dengan telah tersedianya sarana prasarana protokol kesehatan seperti tempat
cuci tangan/handsanitizer, dan selalu mematuhi jam operasional PPKM yang
diberlakukan sesuai arahan pemerintah. Tetapi prosedur protokol kesehatan
CHSE yang diterapkan di Greenkubu Café belum sepenuhnya dilaksanakan
sesuai kebijakan yang telah dibuat seperti : akses jalan masuk/keluar
wisatawan dari tempat parkir ke area restoran Greenkubu masih
menggunakan 1 akses jalur, sehingga saat hari libur nasional membludaknya
wisatawan yang berkunjung, sangat sulit untuk mengontrol jaga jarak aman
dan berpapasan antar wisatawan yang lainnya.”

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa penerapan protokol
berbasis CHSE yang disiplin dan maksimal di industri pariwisata merupakan
peranan yang penting dalam meningkatkan kembali arus pertumbuhan wisatawan
di Greenkubu Cafe. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk membuat tema tersebut
sebagai thesis dengan judul “Implementasi Kebijakan Protokol Kesehatan
Berbasis Cleanliness, Health, Safety And Environment Sustainability (CHSE) di

Greenkubu Cafe”.



BAB VI
PENUTUP

6.1. Simpulan

Implementasi protokol kesehatan berbasis CHSE di Greenkubu Café diawali
dengan adanya kebijakan kesehatan dari peraturan perundang-undangan yang telah
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, maupun badan terkait
lainnya yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh semua pemangku kepentingan
serta masyarakat. Adapun dasar hukum yang dirancang oleh pemerintah dalam
membuat aturan kebijakan protokol kesehatan berbasis CHSE ini sudah
berdasarkan sesuai Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
HK.01.07/Menkes/382/2020 tentang protokol kesehatan bagi masyarakat di tempat
dan fasilitas umum dalam rangka untuk pencegahan dan pengendalian Corona
Virus Disease 2019 (Covid-19). Greenkubu Café telah menerapkan protokol
kesehatan CHSE dengan baik dimana dalam implentasinya telah tersedia sarana
Cuci Tangan Pakai Sabun/CTPS di berbagai area seperti di ; area tempat makan,
kubu swing, dan area spot foto. Di samping itu pihak pengelola Greenkubu Cafe
juga telah mewajibkan bagi karyawan dan wisatawan untuk tetap menggunakan
masker, dan menyediakan fasilitas kesehatan bagi wisatawan yang datang. Tetapi
masih ada beberapa kelemahan dalam pengimplementasian protokol kesehatan
CHSE di Greenkubu Café yaitu pada areal parkir yang dimana areal ini merupakan
tempat yang sering terjadinya kelalaian penerapan protokol kesehatan akibat pada
saat membludaknya wisatawan yang baru berdatangan dan minimnya karyawan

yang ditugaskan pada areal ini, serta jalan masuk dari areal parkir menuju ke pintu
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masuk restoran yang terbilang masih kecil hanya dapat diakses untuk satu jalur,
sehingga jika pengunjungnya ramai masih terjadi berpapasan antara pengunjung

yang datang dan pengunjung yang pulang karena akses jalan yang hanya lebarnya
+ 1,5 meter dan panjangnya 150 meter, sehingga wisatawan sulit untuk

menerapkan jaga jarak.

Walaupun masih ada beberapa kekurangan dalam penerapannya, kerjasama
dari berbagai pihak telah berhasil menerapkan sebagian besar akan disiplinnya dari
penerapan protokol kesehatan dalam konteks CHSE ini khususnya di Bali, sehingga
untuk saat ini sudah terbilang berhasil karena telah dapat menekan kasus covid-19
yang sebelumnya pernah melonjak sampai dikategorikan sebagai zona merah.
Akibat dari pengalaman ini tentu berbagai pihak tidak boleh kembali lengah harus
tetap menjaga kerjasama yang kuat antar semua pihak untuk meminimalisasi
kemungkinan munculnya kasus pandemi lainnya di masa depan.

Model penerapan CHSE di Greenkubu Café dengan melakukan kerjasama
secara terintegrasi dengan melibatkan seluruh komponen industri pariwisata terkait
seperti: pihak pengelola Greenkubu Café, pemerintah, masyarakat, tim satgas
covid-19 (pecalang), dan wisatawan. Seluruh komponen ini harus saling bahu-
membahu serta memegang peranan masing-masing dalam mengendalikan kasus
pandemi covid-19 demi kesehatan dan keselamatan bersama.

6.2. Rekomendasi

Setelah peneliti melakukan kajian terhadap penerapan CHSE di Greenkubu

Cafe maka ditemukan beberapa hal yang perlu dikuatkan dan dikembangkan untuk

meningkatkan rasa aman dan kenyamanan pengunjung ke Greenkubu Café. Dalam
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penelitian ditemukan beberapa kelemahan-kelemahan yang harus diperbaiki dan
dikuatkan. Berikut peneliti merekomendasdikan model penerapan CHSE di

Greenkubu Café sesuai dengan hasil kajian penelitian sebagai berikut :

GREENKUBU SATGAS COVID-19
CAFE (PECALANG)

MASYARAKAT

N PARIWISATA BERKELANJUTAN -

Peneliti membuat Model penerapan protokol CHSE ini untuk diaplikasikan

oleh pihak pe.n.gelo'la Greenkubu Céfe '-dalam menjalankan éégala 'kegiatan
usahahyé. Dalam pehefapah model ini pihak pfengelolaE Greenkubu Cafe sebaiknya
saling bersinergi dengan berbagai pihak yaitu : Pemerintah, tim Satgas Covid-19
(Pecalang), Masyarakat dan Wisatawan, untuk bersatu padu saling mendukung
dalam menjaga penerapan protokol kesehatan berbasis CHSE dalam mewujudkan
konsep pariwisata berkelanjutan. Agar kedepannya dapat diterapkan protokol
kesehatan CHSE yang lebih maksimal.

Model ini diharapakan nantinya dapat diimplementasikan dengan konsisten

dan disiplin oleh pihak pengelola Greenkubu Café untuk dapat memaksimalkan lagi
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penerapan CHSE yang dilakukan oleh pihak pengelola, karena dalam struktur yang
dirancang model ini berkaitan erat dengan kemampuan aparatur sipil dan partisipasi
masyarakat melalui pengawasan dan penegakan sanksi administratif terhadap

peraturan pemerintah mengenai protokol kesehatan yang berlaku.
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